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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan salah satu negara kepulauan terbesar didunia 

dengan penduduk sebanyak 280,73 juta jiwa pada akhir tahun 2023 dan masih 

bertambah hingga saat ini (Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 

2023). Semakin banyak jumlah penduduk dibutuhkan Industri dibidang konstruksi 

yang besar, dan konstruksi juga merupakan sektor yang teramat penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara. Dalam hal ini Rumah susun dikembangkan 

sebagai salah satu tempat tinggal untuk menampung jumlah masyarakat Indonesia, 

Rumah susun juga memiliki tujuan menampung kapasitas yang banyak baik dan 

besar. beberapa target utama Pembangunan rumah susun adalah untuk Masyarakat 

umum, Karyawan pekerjaan suatu pabrik, maupun Mahasiswa.  

Rumah susun merupakan salah satu dari bangunan Gedung bertingkat sebagai 

hunian, bangunan bertingkat harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan manusia 

akan kenyamanan, keamanan, dan kemudahan sambil mempertahankan 

keberlanjutan lingkungan. Bangunan bertingkat didefinisikan sebagai bangunan 

yang memiliki lantai tambahan atau dengan kata lain lebih dari lantai dua yang 

melekat pada struktur bawah bangunan dan tanah. 

Majunya Pembangunan konstruksi pada gedung bertingkat juga seiringan 

dengan majunya perkembangan dibidang IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi), setiap aspek pekerjaan semakin dituntut untuk ikut maju dan 

berkembang sehingga dapat tercapai efisiensi dan kemudahan dalam 

pelaksanaannya. Salah satu bentuk teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi 

kerja utamanya dalam bidang konstruksi adalah BIM (Building Information 

Modelling). BIM adalah bentuk inovasi di bidang information communication 

technology, memiliki visi untuk memberikan efisiensi kerja dan hasil di dunia 

konstruksi bagi para engineer (Jonathan dan Anondo, 2021). 

Namun di Indonesia saat ini masih terhambat dalam mengikuti perkembangan 

Teknologi dibidang konstruksi tersebut. Hambatan ini juga merupakan penyebab 

minimnya adopsi IPTEK terutama dibidang BIM dalam mempermudah pekerjaan 
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engineer Indonesia dibidang konstruksi. Hal ini dibuktikan, disebagian besar 

Perusahaan Indonesia masih menggunakan software konvensional seperti AutoCad 

untuk mendesain bangunan, SAP (Structure Analysis Program) untuk perhitungan 

dalam hal struktur, Microsoft Project untuk pembuatan jadwal dan Microsoft Excel 

untuk menghitung biaya dan volume (Kamil dan Raflis, 2019). Dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya pemakaian BIM pada konstruksi di Indonesia masih 

sangat minim. 

BIM (Building Information Modelling) sudah berkembang seiring majunya 

perkembangan teknologi, maka semakin mudahnya pendekatan gambaran dalam 

pembangunan konstruksi yang sebelumnya hanya terbatas pada 2D (Manual), 

sedangkan BIM saat ini dapat menerapkan konsep 3D (Design 3D Modeling), 4D 

(scheduling), 5D (Cost), 6D (Sustainability), 7D (Facility Management 

Applications), dan 8D (Safety) menurut Anggraini  dkk, (2022) dalam penelitiannya 

juga menyebutkan bahwa akurasi perhitungan yang dilakukan menggunakan 

metode manual menyebabkan pemborosan sebesar 10% pada bahan konstruksi, hal 

ini menyebabkan peningkatan anggaran biaya meningkat hingga 40%, 

keterlambatan Pembangunan proyek sebesar 90%, serta perbaikan ulang sebesar 

30% pada konstruksi. 

Pada konstruksi bangunan BIM sangat bermanfaat, perhitungan volume 

pekerjaan yang dihasilkan dengan berbagai aplikasi BIM yang ada seperti pada 

software Glodon Cubicost akan memiliki perbedaan dengan perhitungan 

konvensionalnya. Seperti penelitian yang dilakukan Fitriono dkk, (2023) yang 

menghasilkan perbandingan volume beton dengan BIM lebih rendah dari Manual 

yang dihasilkan dengan perbandingan volume beton dan volume tulangan berturut-

turut sebesar 13,91 m³ dan berat 3.107,98 kg, dengan persentasenya perbandingan 

sebesar 4% volume beton dan 3% volume tulangan, hal ini juga menyebabkan 

perbandingan anggaran biaya sebesar 4% pada biaya beton dan 3%biaya tulangan. 

Adapun pada penelitian lain seperti yang dilakukan Anindya dan 

Gondokusumo, (2020) Perbandingan kebutuan pembesian dengan menggunakan  

aplikasi BIM Glodon Cubicost, Take-off for Rebar (TRB) dibandingkan dengan 

pemakaian Manual memiliki perbedaan volume pekerjaan dengan data yang 

diperoleh adalah 4,4% pada pembesian kolom basement, 3,44% pada pembesian 
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kolom, 0,71% pada pembesian balok, dan 1,4% pada pembesian pelat lantai. Jadi 

dibutuhkan cara lain untuk perbandingan elemen struktural yang biasanya memiliki 

perbedaan antara perhitungan konvensional dan BIM. Perhitungan konvensional 

dapat lebih tepat jika menggunakan BIM. Panggunaan BIM bertujuan mendapatkan 

hasil volume dan Anggaran biaya yang maximal dikarenakan lebih efesien dan 

akurat dibanding dengan perhitungan secara manual.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan saat ini untuk menentukan motode apa 

yang lebih baik antara Manual dan BIM (Building Information Modelling) pada 

software Glodon Cubicost akan memperlihatkan perbandingan hasil perhitungan 

volume pekerjaan konstruksi serta anggaran biaya, dan perhitungan yang dilakukan 

pada bagian struktural saja akan menjadi pokok utama tinjauan karena struktural 

bangunan adalah komposisi termahal dan terbanyak pada suatu proyek konstruksi 

dan biasanya terdapat banyak perselisihan anggaran dan perbedaan perhitungan 

volume pekerjaan. Namun pada proyek rumah susun Universitas Indo Global 

Mandiri yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini, metode BIM belum 

digunakan sama sekali dan seluruh proses perhitungan masih dilakukan secara 

manual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan membandingkan hasil perhitungan 

volume dan biaya struktural antara metode konvensional dan BIM dengan software 

Glodon Cubicost, untuk melihat sejauh mana efisiensi dan akurasi yang dapat 

ditingkatkan melalui penerapan BIM. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas adalah bagaimana perbandingan volume pekerjaan dan anggaran 

biaya pada pekerjaan struktural menggunakan dua metode yaitu Manual dan 

metode dengan Building Information Modeling yang menggunakan software 

Glodon Cubicost dalam Proyek Rusun Mahasiswa Universitas Indo Global 

Mandiri.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka  didapatkan tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan volume pekerjaan struktural dan Rencana 
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anggaran biaya dengan dua metode yaitu konvensional dan BIM yang 

menggunakan software Glodon Cubicost pada Proyek Rumah Susun Mahasiswa 

Universitas Indo Global Mandiri. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup pada penelitian Rusun Mahasiswa Universitas Indo Global 

Mandiri adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup penelitian pada elemen 

struktural Gedung yang terdiri dari Pilecap, Tie Beam, kolom, balok, dan pelat 

lantai yang ditinjau pada (studi kasus : Proyek rumah susun Universitas Indo 

Global Mandiri). 

2. Pada penelitian ini terdapat perhitungan volume pekerjaan yang dihitung 

menggunakan dua metode, yaitu Manual dan metode dengan software BIM 

(Building information Modelling) 5D berupa software Glodon Cubicost. 

3. Pada penelitian ini terdapat estimasi biaya RAB yang dilakukan dengan hasil 

output volume pekerjaan yang dihasilkan dari Manual dan metode dengan 

software Cubicost yang dihitung berdasarkan AHSP dikota Palembang sesuai 

tahun dimulainya konstruksi pada proyek Rusun Mahasiswa Universitas Indo 

Global Mandiri dengan data yang diperoleh dari PUPR Satuan Kerja. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan pada laporan tugas akhir mengenai 

Analisa perbandingan Volume dan Biaya pekerjaan Struktural menggunakan 

Manual dan Building Information Modelling pada proyek Pembangunan Rusun 

Mahasiswa Universitas Indo Global Mandiri adalah : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang dari tugas akhir, rumusan 

masalah dari tugas akhir, tujuan dari penelitian dalam tugas akhir, ruang lingkup 

dalam tugas akhir, metode dari pengumpulan data tugas akhir dan sistematika 

penulisan dalam tugas akhir. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan mengenai kajian literatur yang digunakan dalam tugas 

akhir sebagai penjelasan teori dari pustaka dan literatur mengenai definisi analisa 

perbandingan volume dan biaya pekerjaan struktural menggunakan Manual dan 

Building Information Modelling. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini membahas mengenai material dan alat uji yang akan digunakan 

dalam tugas akhir, pelaksanaan penelitian tugas akhir yang meliputi bagaimana 

analisa perbandingan volume dan biaya pekerjaan struktural menggunakan Manual 

dan building information modelling, pada proyek Pembangunan Rusun Mahasiswa 

Universitan Indo Global Mandiri.  

BAB 4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas proses pemodelan dan pengolahan data menggunakan 

perangkat lunak Building Information Modelling (BIM) Glodon Cubicost, yang 

bertujuan untuk memperoleh estimasi total biaya dan volume pekerjaan struktur 

pada proyek yang dikaji. 

BAB 5. PENUTUP  

Bab ini menyajikan kesimpulan akhir serta saran yang diberikan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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